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Perencanaan karier adalah kecakapan atau kesanggupan individu dalam menentukan lang- 
kah yang akan dilakukan dalam karier untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai den- 
gan kemampuan dan persyaratan yang meliputi pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, 
pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang benar antara 
diri sendiri dan dunia kerja. Dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, perencanaan 
karir sangat berpengaruh terhadap kesuksesan karir individu. MEA adalah suatu realisasi dari 
tujuan akhir terhadap integrasi ekonomi yang telah disepakati bersama oleh negara-negara anggota 
ASEAN. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan posisi perencanaan karir 
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN. Pembahasan dalam penulisan artikel ini meng- 
gunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil pembahasan, menunjukan perencanan karir meme- 
gang peranan penting dalam menyiapan individu yang siap bersaing dalam masyarakat ekonomi 
ASEAN. Perencanaan karier individual yang perlu dilakukan meliputi latihan diagnostik dan 
prosedur untuk membantu individu tersebut menentukan “siapa saya” dari segi potensi dan ke- 
mampuannya. Langkah-langkahnya meliputi 1) menilai diri sendiri; 2) menilai pasar tenaga kerja; 
3) menentukan tujuan karier; 4) menyusun rencana karier; dan 5) melaksanakan rencana. 
 




Karier sering kali disamakan dengan 
pekerjaan. Perencanaan karier disamakan 
dengan pemilihan pekerjaan. Sebenarnya arti 
karier lebih luas dari sekedar memilih peker- 
jaan. Karier berkaitan dengan perkembangan 
seseorang dan menjadi bagian penting dalam 
kesuksesan hidup seseorang, untuk itu karier 
perlu direncanakan dengan baik. Kemam- 
puan perencanaan karier yang matang erat 
kaitannya dengan pemahaman siswa menge- 
nai karier itu sendiri. Suksesnya pencapaian 
karier seseorang dipengaruhi oleh adanya ke- 
mampuan perencanaan karier dan pengambi- 
lan keputusan yang matang. Seseorang yang 
memiliki kemampuan perencanaan karier, 
tentunya mampu memahami dirinya. Dengan 
demikian, individu tersebut dapat memutus- 
kan pilihan yang paling tepat sesuai dengan 
keadaan dirinya. 
Data  yang  diperoleh  dari  Badan  Pusat 
Statistik (BPS) menujukan jumlah pengang- 
guran pada Agustus 2014 sebanyak 7,24 juta 
jiwa, atau berkurang sebanyak 170.000 jiwa 
dibanding jumlah pengangguran pada Agus- 
tus 2013. Namun, jika dibandingkan dengan 
data Februari 2014, jumlah pengangguran naik 
sebanyak 90.000 jiwa (kompas, 2014). Jumlah 
pengangguran ini bukan jumlah yang sedikit, 
dan jika dibiarkan akan menimbulkan sebuah 
permasalahan. Jika di dalam negeri saja, indi- 
vidu belum mampu bersaing, maka dimung- 
kinkan akan lebih mengalami kesulitan untuk 
bersaing dengan individu-individu lain yang 
berasal dari negara anggota ASEAN. 
Tingginya angka pengangguran di Indo- 
nesia disebabkan salah satunya oleh kurang- 
nya perencanaan karir individu. Persiapan 
karir merupakan suatu hal yang tidak banyak 
dilakukan. Hal tersebut terjadi salah satunya 
karena pemahaman masyarakat tentang kar- 
ir hanya sebatas pada pekerjaan yang akan 





didapatkan tanpa adanya pengembangan 
terhadap pekerjaannya (Wiranatha, 2005). 
Keputusan untuk tidak melakukan peren- 
canaan dalam rangka mempersiapkan masa 
depan sangat dipengaruhi oleh pengalaman 
individu,  sosial  budaya  yang  mempengar- 
uhi struktur maupun peluang yang tersedia 
(Tracey dalam Santrock 2007). 
ILO  (2011)  menyatakan  bahwa  memi- 
lih pekerjaan serta merencanakan diri untuk 
karier yang akan dipilih tidak cukup hanya 
saran yang baik karena peserta didik juga 
memiliki beberapa keterbatasan dalam peren- 
canaan kariernya, yaitu (a) gagasan yang di- 
tanamkan oleh keluarga dan masyarakat akan 
apa yang dianggap sebagai pilihan pekerjaan 
dan pendidikan yang tepat, (b) kenyataan 
ekonomi yang buruk sehingga menghambat 
dalam mengikuti pendidikan yang dipilih, (c) 
kurangnya akses akan fasilitas pendidikan. 
Di era MEA atau Masyarakat Ekonomi 
ASEAN, setiap individu memiliki kebebasan 
untuk memilih suatu karier atau pekerjaan 
serta pandangan hidup, yang diikuti oleh 
tanggung jawab. Tanggung jawab ini dimak- 
sudkan bertanggung jawab atas akibat yang 
timbul dari pilihannya itu. Tanggung jawab 
seseorang tidak hanya bertumpu dan terpusat 
pada dirinya sendiri, tetapi juga dengan orang 
lain secara seimbang.  MEA adalah suatu re- 
alisasi dari tujuan akhir terhadap integrasi 
ekonomi yang telah disepakati bersama oleh 
negara-negara anggota ASEAN. Visi yang 
akan dicapai pada tahun 2020 disusun ber- 
dasarkan atas konvergensi kepentingan para 
negara-negara anggota ASEAN. Visi yang 
disusun ditujukan untuk dapat memperluas 
dan memperdalam integrasi ekonomi melalui 
inisiatif yang ada dan baru, dan proses perwu- 
judannya dilakukan dalam batas waktu yang 
jelas. Di saat yang sama, MEA akan dapat 
mengatasi kesenjangan pada pembangunan 
dan melakukan percepatan integrasi kepada 
negara Laos, Myanmar, Vietnam dan Kambo- 
ja melalui Initiative for ASEAN integration dan 




Menentukan perencanaan karir untuk 
persiapan karir yang lebih baik merupakan hal 
penting yang harus dilakukan oleh individu. 
Tujuannya agar tidak terjadi ketergantungan 
ketika akan menjalani tahapan kehidupan 
yang lebih tinggi (Hurlock, 2001). Selain itu, 
perencanaan karir sejak dini akan memudah- 
kan seseorang untuk memperhitungkan karir 
yang akan diinginkan (Beuder, 2007). Sebuah 
perencanaan karir yang dilakukan sejak dini 
akan membuat remaja lebih siap untuk me- 
masuki dunia kerja, sehingga nantinya dapat 
melaksanakan setiap tugas perkembangannya 
dengan tepat sampai akhirnya memutuskan 
untuk menikah dan membangun rumah tang- 
ga dengan memiliki kesiapan baik dari segi 
mental dan finansial (Santrock, 2007). 
Winkel (2004) menyatakan bahwa “per- 
encanaan yang baik disebut juga perencanaan 
yang matang menuntut pemikiran tentang se- 
gala tujuan yang hendak dicapai dalam jang- 
ka waktu panjang (long-range goals) dan dalam 
jangka waktu pendek (short-range goals)”. Par- 
sons (dalam Winkel & Hastuti, 2004) meru- 
muskan perencanaan karier sebagai proses 
yang dilalui sebelum melakukan pemilihan 
karier. Proses ini mencakup tiga aspek utama 
yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri 
sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan 
pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang 
benar antara diri sendiri dan dunia kerja. Dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ke- 
mampuan perancanaan karier adalah kecaka- 
pan atau kesanggupan siswa dalam menentu- 
kan langkah yang akan dilakukan dalam karier 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sesuai dengan kemampuan dan persyaratan 
yang meliputi pengetahuan dan pemahaman 
akan diri sendiri, pengetahuan dan pemaha- 
man akan pekerjaan, serta penggunaan penal- 
aran yang benar antara diri sendiri dan dunia 
kerja. 
Menurut Winkel (2004), “perencanaan 
yang matang menuntut pemikiran tentang se- 
gala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka 
panjang (long-range goals) dan semua tujuan 
yang  hendak  dicapai  dalam  jangka  pendek 
(short-range goals)”. Secara ideal, tujuan jang- 
ka pendek menjadi tujuan intermediar yang 
semakin mendekatkan siswa kepada tujuan 
jangka panjang. Gaya hidup (life style) yang 
ingin dicapai termasuk tujuan dalam jangka 
panjang   misalnya,   dan   nilai-nilai   kehidu- 
pan (values) yang ingin direalisasikan dalam 
hidup. Sertifikat, ijazah yang dipersiapkan 
untuk memegang suatu rencana pekerjaan di 
masa depan, termasuk tujuan dalam jangka 
pendek. 
Dalam merencanakan karier, terdapat 
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faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri 
(internal) maupun dari luar diri sendiri (ek- 
sternal). Faktor-faktor tersebut dapat dibe- 
dakan satu sama lain, namun tidak dapat 
dipisahkan karena secara bersamaan faktor- 
faktor tersebut akan membentuk keunikan 
kepribadian seseorang. Winkel (2004) menge- 
mukakan bahwa “ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pilihan karier seseorang yang 
diantaranya adalah faktor internal dan fak- 
tor eksternal”. Faktor internal, yang meliputi 
nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat 
khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan 
keadaan jasmani. Faktor eksternal, yang meli- 
puti masyarakat, keadaan sosial ekonomi neg- 
ara, status sosial ekonomi keluarga, pengaruh 
keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan te- 
man sebaya, dan tuntutan jabatan. Kunci bagi 
perencanaan yang matang dan keputusan 
yang bijaksana terletak dalam pengolahan in- 
formasi tentang diri sendiri dan tentang ling- 
kungan hidupnya. 
Perencanaan karier perlu dilakukan da- 
lam menghadapi MEA. MEA akan mulai 
membentuk ASEAN menjadi pasar dan basis 
dari produksi tunggal. Melalui MEA dapat 
membuat ASEAN terlihat dinamis dan dapat 
bersaing. Langkah awal yang dapat ditempuh 
untuk mewujudkan MEA atau Masyarakat 
Ekonomi ASEAN adalah dengan menentukan 
mekanisme dan langkah-langkah dalam mem- 
perkuat pelaksanaan pembangunan ekonomi; 
mempercepat perpaduan regional yang ada 
disektor-sektor prioritas; memberikan fasilitas 
terhadap gerakan bisnis, tenaga kerja memili- 
ki bakat dan keterampilan; serta memperkuat 
mekanisme kelembagaan di ASEAN. Adapun 
bentuk kerjasama yang dapat dibangun oleh 
negara-negara ASEAN adalah 1) Pengemban- 
gan pada sumber daya manusia dan adanya 
peningkatan kapasitas; 2) Pengakuan terkait 
kualifikasi professional; 3) Konsultasi yang 
lebih dekat terhadap kebijakan makro keuan- 
gan dan ekonomi; 4) Memilik langkah-langkah 
dalam pembiayaan perdagangan; 5) Mening- 
katkan infrastruktur; 6) Melakukan pengem- 
bangan  pada  transaksi  elektronik  melalui 
e-ASEAN; 7) Memperpadukan segala indus- 
tri yang ada diseluruh wilayah untuk dapat 
mempromosikan sumber daerah; 8) Mening- 
katkan peran dari sektor swasta untuk dapat 
membangun MEA atau Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (Fajar, 2013). 
Ciri-ciri utama MEA (Fajar, 2013) adalah 
 
1) Kawasan ekonomi yang sangat kompetitif, 
2) Memiliki wilayah pembangunan ekonomi 
yang merata, 3) Daerah-daerah akan terinte- 
grasi secara penuh dalam ekonomi global, 4) 
Basis  dan  pasar  produksi  tunggal.  Ciri-ciri 
tersebut  saling  berkaitan  antara  yang  satu 
dengan yang lainnya. Dalam pelaksanaannya 
harus menerapkan unsur-unsur yang paling 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Dibutuh- 
kan koordinasi yang baik antara para pemang- 
ku kekuasaan dan kepentingan yang memiliki 
relevansi. Satu hal yang paling penting untuk 
diperhatikan adalah harus dilakukan secara 
konsisten. Oleh karena itu, agar setiap indi- 
vidu  mampu  bersaing  dalam  menghadapi 
MEA, khususnya dalam berkarir, yang perlu 
diperhatikan oleh individu salah satunya ada- 
lah perencanaan karir yang matang. 
Guna  mencapai  kesuksesan  pada  era 
MEA, setiap individu perlu melakukan per- 
encaan karier dengan baik. Perencanaan kari- 
er yang terpusat pada individu memfokuskan 
pada karier individual dari pada kebutuhan 
pasar kerja. Perencanaan ini dilakukan oleh 
individu itu sendiri, dan keterampilan indi- 
vidual menjadi fokus dari analisisnya. Anali- 
sis seperti ini perlu mempertimbangkan situ- 
asi pasar kerja yang dapat mengembangkan 
karir seseorang. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
menyusun   perencanaan   karier   individual 
adalah mengidentifikasikan kemampuan dan 
minat individual; merencanakan tujuan hidup 
dan pekerjaan; mengukur jalur alternatif di 
dalam pasar kerja; dan mencatat perubahan 
dan tujuan sebagaimana tahapan karier (Susi- 
lo, 2014). 
Perencanaan karier individual (Individual 
Career Planning) terfokus pada individu yang 
meliputi  latihan  diagnostik,  dan  prosedur 
untuk membantu individu tersebut menen- 
tukan “siapa saya” dari segi potensi dan ke- 
mampuannya. Perencanaan karir individual 
meliputi: 1) Penilaian diri untuk menentukan 
kekuatan, kelemahan, tujuan, aspirasi, pref- 
erensi, kebutuhan, ataupun jangka karirnya 
(career anchor); 2) Penilaian pasar tenaga kerja 
untuk  menentukan  tipe  kesempatan  yang 
tersedia baik di dalam maupun di luar organ- 
isasi; 3) Penyusunan tujuan karir berdasarkan 
evaluasi diri; 4) Pencocokan kesempatan ter- 
hadap kebutuhan dan tujuan serta pengem- 
bangan strategi karir; 5) Perencanaan transisi 





Priyangga   (2011)   menyatakan   proses 
atau langkah-langkah yang ditempuh untuk 
menyusun rencana karir adalah: 
a.   Menilai Diri Sendiri 
Hal utama dalam memulai perencanaan 
karir adalah bertanya atau memahami diri 
sendiri. Mengenali peluang-peluang, kes- 
empatan-kesempatan, kendala-kendala, 
pilihan-pilihan, konsekuensi-konsekuensi, 
keterampilan, bakat dan nilai berhubun- 
gan pada kesempatan karir. 
b.   Menetapkan Tujuan Karir 
Setelah  orang  dapat  menilai  kekuatan, 
kelemahan, dan setelah mendapat penge- 
tahuan tentang arah dari kesempatan ker- 
ja, maka tujuan karir dapat diidentifikasi 
dan kemudian dibentuk. 
c.   Menyiapkan Rencana-Rencana 
Rencana  tersebut  mungkin  dibuat  dari 
berbagai  macam  desain  kegiatan  untuk 
mencapai tujuan karir. 
d.   Melaksanakan Rencana-Rencana 
Langkah terakhir dalam proses perenca- 
naan karier adalah melaksanakan rencana- 




Hasil pembahasan, menunjukan peren- 
canan karir memegang peranan penting da- 
lam menyiapan individu yang siap bersaing 
dalam masyarakat ekonomi ASEAN. Peren- 
canaan karier individual yang perlu dilaku- 
kan meliputi latihan diagnostik dan prosedur 
untuk membantu individu tersebut menen- 
tukan “siapa saya” dari segi potensi dan ke- 
mampuannya. Langkah-langkahnya meliputi 
1) menilai diri sendiri; 2) menilai pasar tenaga 
kerja; 3) menentukan tujuan karier; 4) meny- 
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